




Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan variabel Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Financing 
to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), Dana Pihak Ketiga 
(DPK), dan Bagi Hasil secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan atau 
tidak terhadap Return On Asset (ROA)  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang 
diambil dari laporan tahunan 2012 sampai dengan 2016 dari Bank Umum Syariah. 
Sampel terdiri dari 44 dari tahun 2012 sampai dengan 2016. Alat analisis untuk 
menguji hipotesis adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan 
SPSS 20 dengan tingkat signifikansi 0,05. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CAR, BOPO, FDR, NPF, DPK, 
dan Bagi Hasil  secara simultan memiliki pengaruh positif terhadap Return On 
Asset (ROA). Sedangkan CAR, BOPO, FDR, dan Bagi Hasil secara parsial 
berpengaruh terhadap ROA, untuk variabel NPF, dan DPK secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah. Hasil tersebut, bank 
umum syariah diharapkan lebih efektif dan selektif dalam menyalurkan 
pembiayaan. Karena penyaluran pembiayaan adalah ujung tombak pelayanan jasa 
perbankan, oleh sebab itu bank syariah harus memperhatikan penyaluran 
pembiayaannya agar bisa menurunkan NPF yang berimbas naiknya ROA. 
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